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A. Volume Benda Putar

1. (EAS 2023). Dapatkan volume benda putar jika daerah yang dibatasi oleh
x =1y?, y =1, dan z = 0 diputar pada sumbu-x, serta sketsa daerahnya!

2. (EAS 2025). Dapatkan volume benda padat yang diperoleh dari daerah yang
dibatasi oleh y = 2x — 2, y = —2x 4+ 6, x = 3 diputar pada sumbu-x, serta
sketsakan daerahnyal!

3. (EAS 2025). Dapatkan volume benda padat yang diperoleh dari daerah yang
dibatasi oleh 2x + 3y = 6, 2x — 3y = 6 dan sumbu-y diputar pada sumbu-y,
serta sketsakan daerahnyal!

4. (EAS 2023). Dapatkan volume benda putar jika daerah yang dibatasi oleh
y = —, y = 2, dan garis x = 2 diputar terhadap garis y = 2, serta sketsa
x
daerahnyal!

5. (EAS 2024). Gambarkan daerah yang dibatasi oleh kurva-kurva y = /z,
y = 2, dan x = 0, kemudian dapatkan volume benda putar jika daerah tersebut
diputar pada garis x = —2.

6. (Kuis 2 2026). Tentukan volume benda putar yang terbentuk jika daerah yang
dibatasi oleh y = cosx, y = sinx, v = 0, dan x = 7 diputar terhadap sumbu-z.
B. Panjang Suatu Kurva

4

1
1. (Soal Buku 4.3). Dapatkan panjang busur kurva y = T—G + 5.7 dari z = 2 ke
x
xr=3.

1
2. (EAS 2023). Dapatkan panjang busur kurva parametrik z = t2, y = §t3 pada
interval 0 < ¢ <1.

3. (Kuis 2 2026). Dapatkan panjang dari kurva parametrik x = cos2t, y = sin2t
pada interval 0 < ¢ < 7.

4. (Soal Buku 5.5). Dapatkan panjang busur dari kurva koordinat kutub pada
lingkaran r = 2a.cos6.

5. (Soal Buku 5.5). Dapatkan panjang busur dari kurva r = €% dari 0 < 6 < 2.

C. Koordinat Kutub
1. Diberikan suatu kurva polar » = 2+ 3sinf untuk 0 < ¢ < 7. Tentukan koordinat
kutub titik pada kurva yang memiliki jarak paling jauh dari titik asal!
2. Diberikan suatu kurva polar r = 1+ 2cosfl. Tentukan titik potong kurva dengan
sumbu-z serta sumbu-y.
D. Grafik dalam Koordinat Kutub
1. Gambarkan kurva dari rose r = 4 sin3f kemudian dapatkan luas daerah di
dalam kurva tersebut.

2. Gambarkan kurva dari rose r = 8 sin26 kemudian dapatkan luas daerah di
dalam kurva tersebut.
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E. Luas dan Volume dalam Koordinat Kutub
1. (EAS 2025). Tentukan luas daerah di dalam lingkaran r = 6 dan di dalam
kardioda r = 4 + 4cosf. Sketsa luasan bidang datar.

2. (EAS 2024). Dapatkan luas daerah yang berada di dalam lingkaran r = 4sinf
dan di luar lingkaran r = 4cosf

3. (EAS 2024). Dapatkan luas daerah dari irisan kardioda r = 2 — 2cosf dan
kardioda r = 2 4 2cosf

4. (Buku Kalkulus 2). Dapatkan volume dari kurva r = 1—cosf untuk 0 <z < 7
yang diputar terhadap sumbu-x.

5. (Buku Kalkulus 2). Dapatkan volume dari kurva r = 2 + 3sinf untuk
0 <z < 7 yang diputar terhadap sumbu-y.
F. Garis Singgung dan Panjang Busur di Koordinat Kutub
1. (Kuis 2 2026). Tentukan semua koordinat polar pada limacon r = 1 — sinf
yang memiliki garis singgung vertikal!

2. (Kuis 2 2026). Dapatkan semua titik pada kardioda r = a(1 + cosf) yang
memiliki garis singgung horizontal!

3. (Soal Buku 5.5). Dapatkan panjang busur dari kurva koordinat kutub pada
lingkaran r = 2a.cosf.

4. (Soal Buku 5.5). Dapatkan panjang busur dari kurva r = €3 dari 0 < 0 < 2.
G. Deret Tak Hingga

1. (EAS 2025)Uraikan deret di bawah ini hingga lima suku pertamal

= nl
Z5+n

n=1

Gunakan uji Rasio untuk menentukan konvergen atau divergen dari deret
tersebut.

2. (Buku Kalkulus 2)Tentukan apakah deret berikut konvergen atau divergen,
dapatkan nilai konvergensinya apabila konvergen.
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